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Abstrak

Skizofrenia merupakan salah satu masalah kesehatan mental global pada masyarakat dunia termasuk Indonesia. Pasien
dengan skizofrenia memerlukan pengobatan jangka panjang untuk mengatasi gejala yang muncul baik gejala positif
maupun gejala negatif. Persepsi pasien tentang skizofrenia akan menentukan pengambilan keputusan pasien terhadap
program pengobatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepi penyakit skizofrenia pada pasien rawat
jalan dengan gangguan jiwa. Design penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional.
Menggunakan Cluster Random Sampling untuk menentukan responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
data demografi dan The Brief-IPQ pada 96 responden. Data dianalisa dengan menggunakan statistik deskriptif univariat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 74% persepsi responden dengan gangguan jiwa terhadap penyakit
skizofrenia berada pada kategori mengancam. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah pentingnya terapi aktivitas
kelompok pada pasien skizofrenia untuk mengontrol gejala dan program pengobatan skizofrenia.

Kata Kunci: Persepsi pasien, gangguan jiwa, skizofrenia
Abstract

Schizophrenia is still a global mental problem in the world community, including Indonesia. Schizophrenic patient
requires long term treatment in order to manage their both positive and negative symptoms that occurs. The patient’s
perception of schizophrenia will determine the patient’s decision making on the treatment program. This study aims to
identify the illness perception of schizophrenia among outpatients with mental disorders. This study is descriptive study
with a cross sectional study approach. Using cluster random sampling in order to take respondent in this study. Collecting
data was used by demography data questionnaire and the Brief-IPQ on 96 respondents. Data was analyzed by using
descriptive statistical univariate test. The results showed that 74% of respondents with mental disorders perceive
schizophrenia are in threatening category. The next research recommendation is the importance of group activity
therapy in schizophrenic patients for symptom control and schizophrenia treatment programs.
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PENDAHULUAN

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa yang
biasanya terjadi di dunia, termasuk Indonesia.
Banyaknya kasus-kasus gangguan jiwa, hampir
80% teridentifikasi dengan diagnose medis
skizofrenia. Namun, umumnya masyarakat
Indonesia masih sering mengabaikannya (Sari,
2019). Sikap keluarga dan masyarakat masih
menganggap anggota keluarga yang menderita
skizofrenia sebagai aib sehingga sering
terdapat pasien skizofrenia yang diisolasi dari
masyarakat, dikucilkan sampai dipasung
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018
menunjukkan bahwa pasien skizofrenia yang
pernah dipasung dalam tiga bulan terakhir
sebanyak berbanding hampir sama di
perkotaan (31,1%) dan pedesaan (31,8%)
(Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Lobban et al (2003) menyatakan bahwa jumlah
pasien skizofrenia terus mengalami
peningkatan di seluruh dunia yaitu setiap hari
satu diantara 100 orang terdiagnosa

skizofrenia.  Prevalensi  jumlah  pasien

skizofrenia di Indonesia menurut data
Riskesdas Tahun 2018 berkisar 6,7% dengan
perbandingan lebih banyak di pedesaan (7,0%)
daripada di perkotaan (6,4%) (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Data Riskesdas tahun
2018 menunjukkan bahwa Provinsi Aceh

(8,7%) menempati posisi pertama dalam

jumlah pasien gangguan jiwa skizofrenia
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Pasien skizofrenia biasanya menyadari gejala-
gejala psikotik yang dirasakan, seperti: delusi,
halusinasi, kekacauan pikiran dan perilaku
sampai timbulnya gejala negatif bisa dalam
bentuk terjadinya isolasi diri dari lingkungan
sosial, kurangnya inisiatif atau kemauan dan
kesenangan dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari  sampai akhirnya berdampak
terjadinya kerusakan serius pada fungsi sosial
dan pekerjaan (Giner, 2014; Guedes de Pinho,
2017).

Pemilihan strategi koping yang digunakan
untuk dalam mengatasi kondisi penyakitnya
sangat dipengaruhi oleh persepsi individu
dalam menyikapi penyakit (Tiemensma et al.,
2016). Perbedaan persepsi pasien penyakit
skizofrenia meliputi pengenalan penyakit
skizofrenia, penyebab,

lamanya proses

penyakit, konsekuensi dan kemampuan
mengendalikan gejala menyebabkan perilaku
strategi koping yang berbeda-beda (Lobban et
al., 2005). Hussain et al. (2017) menyatakan
bahwa persepsi pasien skizofrenia tentang
gejala penyakitnya menentukan terhadap
perilaku kepatuhan minum obat dibandingkan
dengan dukungan sosial yang didapatkan.
Penelitian yang terkait dengan persepi pasien
dengan gangguan jiwa terhadap skizofrenia
masih jarang ditemui terutama di daerah Aceh.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti sangat
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tertarik untuk melakukan penelitian untuk

mengetahui bagaimana persepsi pasien
dengan gangguan jiwa terhadap skizofrenia di

Kecamatan Darul Imarah.

METODOLOGI PENELITIAN

Design penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional yang bertujuan
untuk mengetahui persepi penyakit skizofrenia
pada pasien dengan gangguan jiwa.

Penelitian ini dilaksanakan di Aceh Besar,
Kecamatan Darul Imarah vyang diambil
berdasarkan teknik Cluster Random Sampling
dari 28 Puskesmas di Aceh Besar. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 96 pasien.
Kriteria responden meliputi: pasien skizofrenia
berusia lebih dari 15 tahun, pasien dengan
skizofrenia masa remisi atau sedang tidak
kambuh, sedang melakukan pengobatan rawat
jalan, tidak pernah masuk rumah sakit jiwa dan
mandiri.

Proses pengumpulan pada penelitian ini yaitu
dengan  menggunakan kuesioner data
demografi mengenai responden dan The Brief
lliness Perception Questionnaire (The Brief-
IPQ) yang mengukur persepsi pasien terhadap
penyakit. Kuesioner The Brief IPQ merupakan
pertanyaan yang mengacu pada kerangka
konsep yang ada untuk mengetahui persepsi

pasien terhadap penyakit. Kuesioner IPQ-R

dikembangkan oleh Broadbent, Petrie, Main,

dan Weinman pada tahun (2006) untuk
mengukur persepsi pasien terhadap penyakit.
Kuesioner ini memiliki 9 pertanyaan mengenai
durasi akut-kronik, durasi siklus, konsekuensi,
kontrol  pribadi, kontrol pengobatan,
koherensi, emosi, penyebab dan identitas.
Pada setiap pernyataan mempunyai rentang
nilai yang dimulai yang dimulai 0-9 dengan
interprestasi nilai 0 berarti “tidak atau sama
sama sekali” dan 9 berarti “sangat atau
sepenuhnya”. Total skor pada kuesioner ini
ialah 0-80, dengan tipe skala interval dengan
rentang 0-10 dan pertanyaan 9 merupakan
pertanyaan essai.

Uji validitas pada kuesioner The Brief IPQ telah
dilakukan oleh Broadbent et al. (2006) yang
dilakukan di Rumah Sakit Auckland UK, pada
pasien dengan penyakit kronik seperti infark
miokard, gagal ginjal, DM tipe 2, dan asma,
peneliti menunjukkan nilai uji validitas yang
baik, nilai original validitas kuesioner The Brief-
IPQ dengan korelasi Pearson 0,32-0,63.
Kuesioner The Brief- IPQ bahasa indonesia
telah dilakukan uji validitas oleh Robiyanto;
Prayuda; Nansy (2016) dengan metode
Pearson Correlation, pada masing-masing item
hasil uji validitas menunjukkan hasil =2 0,3
(0,05). Uji reliabilitas dilakukan di Kecamatan
Darussalam. Pada instrumen MARS dihitung
dengan menggunakan uji Spearman Brown
karena memilki jumlah pertanyaan genap,

memiliki skor 0-1, pilihan jawaban merupakan

33



Sri Novitayani, Riski Amalia, Irfanita Nurhidayah, Ayu Mahbengi/ Jurnal Illmu Keperawatan (2021) 9:2

“ya” dan “tidak” dengan mendapatkan nilai

reliabel 0,75. Kuesioner The Brief-IPQ

menggunakan Cronbach alpha. Hasil uji
instrumen pada kuesioner The Brief-IPQ adalah
0,82.

Pengumpulan menggunakan kuesioner dan
dianalisa menggunakan uji univariat statistik
deskriptif yaitu variable data demografi
responden dan variabel Persepsi Penyakit pada
Pasien Skizofrenia di Kecamatan Darul Imarah
dengan menggunakan kuesioner The Brief-IPQ
yaitu persepsi penyakit dengan menggunakan
program komputerisasi analisis statistik.
Penelitian telah mendapatkan surat lulus etik
dari Fakultas Keperawatan Universitas Syiah
Kuala.

HASIL PENELITIAN

HASIL ANALISIS UNIVARIAT

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi

No Data Demografi Frekuensi %
1 Keluarga 87 90,6
2 Sendiri 2 2,1
3 Tidak Menetap 7 7,3
Jenis Obat

1 Antimuskarinik 31 32,3
2 Antipsikotik tipikal 47 49
3 Sedatif Hipnotik 43 44,8
4 Antipsikotik atipikal 13 13,5
Riwayat Masuk RSJ

1 1 kali 56 58,3
2 2 kali 25 26
3 > 3 kali 15 15,6
Informasi Obat dan Penyakit

1 Keluarga 42 43,8
2 Perawat 71 74
3 Teman 4 4,2
4 Saudara 8 8,3
5 TV 3 3,1
6 Internet 4 4,2
7 psikolog 2 2,1
8 Tetangga 6 6,3
9 Buku 1 1

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Pasien
dengan Gangguan Jiwa terhadap

Skizofrenia di Kecamatan Darul
Imarah Tahun 2019 (n=96)
No Variable Frekuensi  Persentase

Persepsi Pasien dengan Gangguan lJiwa terhadap
Skizofrenia

Responden (n=96) 1 Mengancam 71 74
No Data Demografi Frekuensi % 2 Kurang Mengancam 25 26
Usia (WHO)

11-19 tahun 6 6,25
2 20-60 tahun (Dewasa) 77 80,21 | liti .. iukk bah
3 >60tahun (Lansia) 13 13.54 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Jenis Kelamin o .
1 Lakidaki . 69.8 sebesar 74% persepsi responden dengan
2 Perempuan 29 30,2 gangguan jiwa terhadap penvyakit skizofrenia
Status Pernikahan
1 Single 65 67,7 berada pada kategori mengancam, hanya
2 Menikah 23 24 ) ] ]
3 Duda/Janda 8 8,3 sebagian kecil responden berada pada kategori
Tingkat Pendidikan
1 [s)
1 Tidak Sekolah 5 52 persepsi kurang mengancam (25%).
2  Dasar 13 13,5 . :
’ Persepsi penyakit secara mendalam pada

3 Menengah 74 77 P peny P
4 Tinggi 4 4,2 penyakit mental mempengaruhi motivasi
Pekerjaan
1 Ada 9 9,3 pasien dalam mematuhi perawatan dengan
2 Tidak ada 87 90,6

Tinggal Bersama

cara yang berbeda. Persepsi penyakit secara
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mendalam pada penyakit mental

mempengaruhi  motivasi  pasien dalam
mematuhi perawatan dengan cara yang
berbeda. Hasil penelitian Wall et al. (2017)
bahwa skizofrenia mempengaruhi kehidupan
sehari-hari namun tidak mengeksplorasi lebih
lanjut tentang jenis dampak. Penelitian
Hussain et al., (2017) mendapatkan hasil lebih
lanjut bahwa pasien skizofrenia
mempersepsikan negatif terhadap masalah
dialaminya,

kesehatan yang seperti

berpengaruh pada aktivitas sehari-hari,
kemampuan finansial dan hubungan sosial
namun hasil penelitian Gémez-de-Regil (2015)
menyatakan bahwa dampak yang rendah pada
fungsi fisik, sosial dan kondisi psikologi.
Persepsi pasien skizofrenia memahami kondisi
penyakitnya mempengaruhi kepatuhan
minum obat dalam mengantisipasi apabila
timbul tanda dan gejala skizofrenia (Aflakseir,
2013). Penelitian yang dilakukan oleh Averous,
Charbonnier, Simeoni, Prosperi, dan Dany
(2018) menunjukkan bahwa pasien yang
memiliki tingkat kesadaran dan pemahaman
yang tinggi terhadap masalah kesehatan yang
dihadapinya menunjukkan kepatuhan minum
obat yang lebih baik Averous et al. (2018).
Namun masih terdapat sebagian besar pasien
skizofrenia yang tidak meyakini bahwa
skizofrenia merupakan penyakit mental
menahun dan terjadi kekambuhan (Wall et al.,

2017). Faktor-faktor penyebab utama dari

ketidakpatuhan pasien skizofrenia terhadap

perawatan vyaitu kurangnya informasi,

keyakinan pada pengobatan dan
penyalahgunaan obat (Higashi et al., 2013).
Ketidakpatuhan pasien skizofrenia dalam
pengobatan dapat meningkatkan tingkat
kekambuhan dibandingkan pasien yang patuh

menjalani pengobatan skizofrenia (Emsley et

al., 2013; Maharani et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
mayoritas responden mempersepsikan
tentang penyakit skizofrenianya mengancam
bagi kehidupan responden itu sendiri. Dengan
demikian, sangat penting bagi pasien dengan
gangguan mental untuk mendapatkan
dukungan keluarga yang positif dalam proses
pengobatannya dan menjalankan aktivitasnya

sehari-hari.
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